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Kata kunci: keterampilan membaca diagram, model pembelajaran Numbered Heads Together  (NHT), teknik pembelajaran sate gambar.

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan. Berdasarkan observasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia,keterampilan membaca diagram kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara masih rendah. Faktor penyebab rendahnya keterampilan membaca diagram siswa diduga karena rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran tersebut. Metode mengajar guru yang kurang sesuai mengakibatkan penguasaan bahasa Indonesia terbatas. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diadakan penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu untuk meningkatkan keterampilan membaca diagram siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mloggo Jepara digunakan model pembelajaran Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik sate gambar.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian tindakan kelas ini (1) bagaimana peningkatan keterampilan membaca diagram siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara setelah mengikuti pembelajaran dengan model Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik sate gambar, (2) bagaimana perubahan perilaku siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara setelah mengikuti pembelajaran dengan model Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik sate gambar. Berdasarkan masalah yang dikaji dalam penelitian ini, tujuan penelitian ini (1) mendeskripsi peningkatan keterampilan membaca diagram siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara setelah mengikuti pembelajaran dengan model Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik sate gambar, (2) mendeskripsi perubahan perilaku siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara setelah mengikuti pembelajaran dengan model Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik sate gambar.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah keterampilan membaca diagram siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara sebanyak 24 siswa. Pengembilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambilan data berupa pedoman observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data tes dilakukan secara kuantitatif, sedangkan analisis data nontes dilakukan secara kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca diagram setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik pembelajaran sate gambar. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara yang meliputi tes pratindakan, tes siklus I dan tes siklus II. Pada pratindakan nilai ratarata kelas yang diperoleh sebesar 44,54. Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 60,79 atau meningkat sebesar 16,25% dari pratindakan. Pada siklus II meningkat sebesar 16,16% dari rata-rata siklus I yaitu menjadi 76,95. Peningkatan ini membuktikan keberhasilan membaca diagram model pembelajaran Numbered Heads Together  (NHT) dan teknik pembelajaran sate gambar. Peningkatan keterampilan membaca diagram ini diikuti dengan perubahan perilaku siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Mlonggo Jepara. Perilaku siswa yang sebelumnya negatif mengalami perubahan menjadi positif atau menjadi lebih baik. Pada siklus II terlihat lebih tertarik terhadap metode pembelajaran yang digunakan guru dan siswa juga terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi dengan kelompoknya serta dalam mengomentari pekerjaan kelompok lain. Selain itu, siswa juga terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

Dari penelitian ini, peneliti menyarankan pada guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia agar selalu menggunakan media yang lebih variatif dalam pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan senang dalam menerima pelajaran. Saran terhadap siswa agar dalam mengikuti proses pembelajaran lebih semangat dan selalu berperilaku positif. Saran terhadap sekolah yang menjadi objek penelitian hendaknya mengembangkan kualitas guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk lebih variatif misalnya menggunakan model dan teknik dalam pembelajaran, sedangkan saran terhadap peneliti lain hendaknya bisa melanjutkan penelitian dengan media yang lebih bervariatif dan dengan metode pembelajaran yang lebih baik lagi.
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